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      ABSTRAK 

Sumber daya manusia merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu organisasi. Hal ini karena 

sumber daya manusia yang membuat perusahaan berjalan sebagaimana mestinya. Kinerja 

karyawan yang baik akan mendorong tujuan organisasi, dan salah salah satu pendorongnya 

yaitu tingkat kepuasan kerja karyawan itu sendiri. Banyak hal yang dapat memengaruhi 

kepuasan kerja, beberapa diantaranya yaitu kepemimpinan, lingkungan kerja, dan stres kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel intervening. 

Sampel yang digunakan dalam penilitian ini adalah seluruh karyawan pada PT Wasteforchange 

Alam Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Analisis Jalur dengan software 

SPSS 2.4 sebagai sarana untuk pengolahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, 

lingkungan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dan 

stres kerja berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Kepemimpinan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap stres kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap stres kerja. Kepemimpinan berpengaruh secara 

langsung terhadap kepuasan kerja tanpa melalui stres kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh 

secara langsung terhadap kepuasan kerja tanpa melalui stres kerja. 

 

Kata kunci : Kepuasan kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, stres kerja 
 

ABSTRACT  

Human resources is one of the keys to the success of an organization, this is because human 

resources makes company work properly. Good employee performance will support the 

achievement of organizational goals and one of the triggers is the level of employee job 

satisfaction. Many factors can affect job satisfaction, some of them are leadership, work 

environment, and job stress. This research aims to find out and analyze the effect of leadership 

and work environment on job satisfaction with job stress as an intervening variable. The sample 

used in this research is all employees at PT Wasteforchange Alam Indonesia. The method used 

in this research is Path Analysis with SPSS 2.4 software as a tool for data processing. The results 

showed that leadership had a significant positive effect on employee job satisfaction, work 

environment has significant positive effect on employee job satisfaction, and job stress has 

significant negative effect on job satisfaction. Leadership has significant negative effect on 

work stress and  work environment has  significant negative effect on work stress. Leadership 

has a direct effect on employee job satisfaction without going through work stress, and work 

environment has a direct effect on employee job satisfaction without going through work stress. 

 

Keywords: Job satisfaction, leadership, work environment, job stress 
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PENDAHULUAN  

Dalam menghadapi era globalisasi, setiap perusahaan berlomba untuk dapat bersaing dan 

menjadi yang terbaik dalam mencapai target bisnisnya. Faktor penting yang menunjang 

keberlangsungan serta kemajuan suatu perusahaan adalah Sumber Daya Manusia (SDM). SDM 

juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan.  Hal ini juga diungkapkan 

oleh Arni Anti Kinas (2018) yang mengatakan bahwa Sumber Daya Manusia adalah aset bagi 

perusahaan yang mempunyai fungsi penting dalam menunjang tujuan perusahaan karena 

sumber daya manusia merupakan penggerak segala aktivitas yang terjadi dalam suatu 

perusahaan. Bagus atau tidaknya kualitas suatu perusahaan ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusia. Maka dari itu, penting sekali bagi suatu perusahaan berusaha untuk 

meningkatkan kepuasan kerja bagi karyawannya  untuk menunjang kinerjanya. 

Kepuasan kerja akan mendorong kinerja karyawannya, hal ini juga dikemukakan oleh Tjiong 

Fei Lie dan Hotlan Siagian (2018) dalam penelitiannya mengenai pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

demikian semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan, maka kinerja akan semakin meningkat.  

Kepuasan kerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat 

penting manfaatnya. Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi 

perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai 

rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan (Afandi, 2018 : 74). 

Kepuasan kerja karyawan mempunyai beberapa faktor yang dapat mempengaruhi, salah satu 

faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan adalah Kepemimpinan.  

Kepuasan kerja akan mendorong kinerja karyawannya, hal ini juga dikemuka- kan oleh Tjiong 

Fei Lie dan Hotlan Siagian (2018) dalam penelitiannya mengenai pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan 

demikian semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan, maka kinerja akan semakin meningkat.  

Kepemimpinan adalah cara pemimpin ketika mempengaruhi perilaku bawahan agar mereka 

mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Malayu S.P 

Hasibuan, 2016:170). Gaya kepemimpinaan adalah bagaimana cara atau gaya seorang 

pemimpin bertindak untuk mempengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Dr. Emron Edison, 2016:93). Kepemimpinan menjadi faktor pertama dalam 

meningkatkan kepuasan kerja secara berkelanjutan. Pada proses ini pemimpin mempunyai 

peran yang besar dalam menentukan pelaksanaan organisasi suatu perusahaan. Seorang 

pemimpin dituntut untuk mampu memberikan arahan yang jelas terhadap visi dan misi 

organisasi tersebut, dan mampu menjalankan organisasi dengan baik agar hasil yang didapatkan 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. Selain dari faktor kepemimpinan 

yang dapat mendorong kepuasan kerja, faktor lain adalah lingkungan kerja karyawan. 

Lingkungan kerja dapat mendorong seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaan secara 

maksimal sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh seorang pemimpin dalam menciptakan 

suasana kerja yang kondusif dalam perusahaan. Lingkungan kerja menurut Afandi (2018:66) 

adalah sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan pekerjaannya seperti suhu, humiditas, aliran udara, penerangan, kegaduhan, 

kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat perlengkapan kerja. Lingkungan kerja 

dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seorang pekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun 

sebagai kelompok. 
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Selain faktor Kepemimpinan dan lingkungan kerja, faktor lain yang berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja adalah stres kerja karyawan. Hasibuan (2017:204) mendefinisikan stres kerja 

merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi 

seseorang. Banyak faktor yang mempengaruhi stres kerja, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Stres kerja dapat terjadi karena timbulnya tekanan dan tuntutan berlebih yang 

dibebankan kepada seorang pekerja, sehingga dapat memengaruhi munculnya ketegangan 

seseorang dalam bekerja. Stres kerja yang tinggi dapat menurunkan kepuasan kerja, dan begitu 

juga sebaliknya. Pengelolaan sampah Indonesia merupakan salah satu penggerak 

perekonomian yang memiliki peranan penting dalam perkembangan ekonomi bangsa. PT 

Wasteforchange Alam Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang 

pengolahan sampah di Indonesia yang perkembangannya cukup pesat di era globalisasi saat ini. 

PT Wasteforchange sedang berusaha meningkatkan kinerja karyawannya dalam rangka 

pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Perusahaan yang juga kerap dikenal dengan 

Waste4Change ini melakukan banyak hal untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dan salah 

satunya adalah meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 

diadakannya survey kepuasan kerja pada tahun 2020 serta survey stres kerja atau burnout pada 

karyawannya. 

Hasil survey kepuasan kerja menunjukkan bahwa linkungan kerja memiliki tingkat kepuasan 

paling rendah dibandingkan dengan indikator lainnya, yaitu sebanyak 11% dari total karyawan 

merasakan tidak puas dan sebanyak 13% netral dalam hal lingkungan kerja. Pada tahun 2021, 

penulis melakukan pra survey mengenai kepemimpinan dan menunjukkan bahwa Pra-survey 

dilakukan kepada 30 karyawan PT Wasteforchange Alam Indonesia. Hasil pra-survey dalam 

dimensi Hubungan dengan dan menunjukkan  bahwa sebanyak 7% karyawan setuju bahwa 

pimpinan memiliki hubungan yang kurang baik dan sebanyak 52% pimpinan kurang 

mempertimbangkan kondisi/ situasi karyawan dalam pengambilan keputusan. Pada dimensi 

Struktur Tugas memperlihatkan bahwa sebanyak 59% karyawan setuju bahwa pimpinan kurang 

jelas dalam mendelegasikan tugas, dan sebanyak 52% setuju bahwa pimpinan memberikan 

pekerjaan dengan prosedur yang kurang jelas. Pada dimensi Kekuatan Posisi, menunjukkan 

bahwa sebanyak 74% karyawan setuju bahwa pimpinan kurang tegas dalam memberikan 

sanksi/ hukuman, dan  sebanyak 48% setuju bahwa pimpinan tidak selalu atau jarang 

melakukan evaluasi kinerja karyawan. Hasil survey menunjukkan sebanyak 60,9% karyawan 

memiliki tingkat tingkat 3 pada level stres yang artinya pada level hati – hati karena sudah 

terdeteksi gejala burnout, sebanyak 9,8% pada level 4 yang artinya waspada terhadap gejala 

burnout, dan sebanyak 2,2% level 5 yang artinya sudah level tinggi pada gejala burnout dan 

harus ditindaklanjut untuk mengelola burnout yang dialami. Adapun indikator yang digunakan 

pada survey ini, yaitu beban pekerjaan, lingkungan kerja, dan gejala stres kerja. Maka dari itu, 

penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai fenomena ini burnout/ stres kerja. 

Berdasarkan fenomena masalah dalam latar belakang penelitian ini dan masih terdapatnya 

perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti mengambil penelitian ini dengan judul: 

Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dengan 

Stres Kerja sebagai Variabel Intervening Pada Pt Wasteforchange Alam Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan 

data primer, yaitu data yang bersumber dari responden yang bersedia mengisi kuesioner. 

Kuesioner yang digunakan terdiri dari pertanyaan yang dibentuk secara struktural dan 

dikualifikasikan dengan skala likert. Data responden yang telah terkumpul akan dilakukan 
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pengolahan data dengan menghitung tiap jawaban pernyataan dari tiap responden tentang 

variabel dalam penelitian, yaitu kepemimpinan, lingkungan kerja, stres kerja serta kepuasan 

kerja. 

 

POPULASI  

Sasaran populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT 

Wasteforchange Alam Indonesia. 

 

 

SAMPEL 

Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

menjadi sampel. Dalam penelitian ini sebanyak 90 karyawan atau sama dengan 100% populasi.  

 

HASIL  

 

 
Tabel 4.9 

Hasil Regresi Struktur I 
 

 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan R Square (R2)  sebesar 0,250. Hal ini 

menunjukan bahwa besarnya kontribusi variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 

stres kerja sebesar 25% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Dari hasil dari pengolahan data di atas, didapatkan nilai e1 dengan rumus : e1 = 

√(1 – 0, 250) = 0, 866. 

Setelah mendapatkan e1, selanjutnya dapat dilakukan pencarian nilai signifikansi pada 

variabel stres kerja sebagai variabel dependen, sedangkan variabel kepemimpinan dan 

lingkungan kerja sebagai variabel independent. 

 
Tabel 4.10 

Output Uji Analisis Jalur 

 

Signifikansi pada variabel kepemimpinan terhadap stres kerja senilai 0,013 dan pada 

lingkungan kerja senilai 0,014. Kedua variabel ini memiliki nilai lebih kecil daripada 0,05, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa regresi struktur I yang dapat digambarkan sebagai berikut 

: 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .500a .250 .232 9.504 

a. Predictors: (Constant), X1, X2 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 114.136 6.353  17.964 .000 

X1 -.207 .081 -.284 -2.542 .013 

X2 -.266 .106 -.282 -2.522 .014 

a. Dependent Variable: Y 
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Gambar 4.7 Jalur Sub Struktur I 

Analisis Jalur Sub Struktur 1I 

Hasil pengolahan data regresi struktur II yaitu sebagai berikut : 

 
Tabel 4.11 

Hasil Regresi Struktur II 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan R Square (R2)  sebesar 0,523. Hal ini 

menunjukan bahwa besarnya kontribusi variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan stres 

kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 52,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Besarnya R Square terdapat pada tabel Model Summary dalam hasil pengujian koefisian 

determinasi terhadap variabel stres kerja adalah sebesar 0,250. Nilai e2 dapat dicari dengan 

rumus e2 = √(1-0,523) = 0,6906. Setelah mendapatkan nilai e2, dilakukan uji analisis jalur, dan 

mendapatkan hasil berikut : 
 

Tabel 4.12 

Output Analisis Jalur 

 
Variabel kepemimpinan terhadap  kepuasan kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014. 

Nilai signifikan pada variabel lingkungan kerja sebesar 0,000. Pada variabel stres kerja 

terhadap kepuasan kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0,001. Hasil pengujian 

memperlihatkan nilai signifikan dari ketiga variabel independen terhadap variabel kepuasan 

kerja sebagai variabel dependen, lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Diolah oleh penulis 

Lingkungan Kerja (X2) 

Kepemimpinan  (X1) 

Stres Kerja (Y) 

H2 

H1 

e1 = 0,866 
-0,284 

-0,282 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .723a .523 .506 9.350 

a. Predictors: (Constant), X1, X2, Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.161 13.564  4.730 .000 

X1 .207 .083 .232 2.496 .014 

X2 .435 .108 .375 4.042 .000 

Y -.347 .105 -.283 -3.287 .001 

a. Dependent Variable: Z 
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regresi struktur II memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja.  Dari hasil pengujian yang 

dilakukan juga,  nilai beta dan dapat digambarkan diagram jalur struktur II sebagai berikut : 
 

 
 

Sumber : Diolah oleh Penulis 

Gambar 4.9 Jalur Sub Struktur II 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis yang telah dirangkum pada tabel diatas, maka dapat 

diuraikan secara singkat sebagai berikut ini : 

A. Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Stres Kerja (Y) 

Variabel X1 terhadap Y diketahui dengan nilai  signifikan sebesar 0,013 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh antara 

Kepemimpinan terhadap Stres Kerja. 

B. Pengaruh Lingkungan (X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

Variabel X2 terhadap Y diketahui dengan nilai  signifikan sebesar 0,014 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh antara Lingkungan 

Kerja terhadap Stres Kerja. 

C. Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Variabel X1 terhadap Z diketahui dengan nilai  signifikan sebesar sig 0,014 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh antara Kepemimpinan terhadap 

Kepuasan Kerja. 

D. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Variabel X2 terhadap Z diketahui dengan nilai  signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh antara Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

E. Pengaruh Stres Kerja (Y) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) 

Variabel Y terhadap Z diketahui dengan nilai  signifikan sebesar 0,000 < 0,00. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh antara Stres Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja. 

F. Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) Melalui Stres Kerja (Y) 

Hasil dapat diketahui pengaruh langsung X1 terhadap Z sebesar 0,232, sedangkan 

pengaruh tidak langsung X1 terhadap Z melalui Y sebesar 0,08, maka pengaruh langsung 

sebesar 0,232 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,08 yang artinya perngaruh tidak 

langsung lebih kecil dari pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan kerja. 

G. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Z) Melalui Stres Kerja (Y) 

Hasil dapat diketahui pengaruh langsung. X1 terhadap Z sebesar 0,375, sedangkan pengaruh 

tidak langsung X2 terhadap Z melalui Y sebesar 0,079  maka pengaruh langsung sebesar 

0,375 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,079 yang artinya perngaruh tidak langsung lebih 

H7 

 

 

 

 

 

 

 

 

H6 
e2 = 0,6906 

e1 = 0,866 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kepemimpinan (X1) 

Stres Kerja (Y) 

H2 

H4 

Kepuasan Kerja 

(Z) 

H1 

H5 

0,375 

-0,283 
-0,284 

-0,282 

0,232 
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kecil dari pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara 

langsung terhadap kepuasan kerja. 

KESIMPULAN  

Dari pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian sebagai berikut : 

A. Kepemimpinan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap stres kerja pada karyawan 

PT Wasteforchange Alam Indonesia. 

B. Lingkungan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja pada karyawan PT 

Wasteforchange Alam Indonesia. 

C. Kepemimpinan berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan PT Wasteforchange Alam Indonesia.  

D. Lingkungan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan 

PT Wasteforchange Alam Indonesia. 

E. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT 

Wasteforchange Alam Indonesia. 

F. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan langsung secara signifikan terhadap kepuasan 

kerja, tanpa melalui stres kerja sebagai variabel intervening, pada karyawan PT 

Wasteforchange Alam Indonesia. 

G. Kepemimpinan berpengaruh positif dan langsung secara signifikan terhadap kepuasan 

kerja, tanpa melalui stres kerja sebagai variabel intervening, pada karyawan PT 

Wasteforchange Alam Indonesia. 
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